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Abstract. The purpose of this research were to improve the social skill through Cooperative
Learning Model Students Teams Achievement Divisions(STAD) combined with Snowball
Throwing to 5th grade students of Sendanglo Boyolali State Islamic Elementary School in the
academic year of 2016/2017. This research were conducted in two cycles, each cycle
consisting of planning, action, observation, and reflectioin. The subject of this research were
the teacher and students of 5th grade in Sendanglo Boyolali State Islamic Elementary Shcool.
The data collecting techniques of this research are observation, interview, and documentation.
The data validity of this research is tested using source triangulation. The data analysis
technique used is interactive analysis model. The result of this research was shown that
implementation of Cooperative Learning Model STAD combined with Snowball Throwing can
improve social skill. This evidenced by increasing the result of observation social skills in each
cycle. On the precycle, frequency attainment of social skill in good and very good categories as
much as 6 students (27,7%). On the firsy cycle, increased to 13 students (59,09%). On the
second cycle, increased to 20 students (91%). Based on the analysis of the result, it can be
concluded that implementation of Cooperative Learning Model STAD combined with Snowball
Throwing can improve the social skill of the 5th grade students of Sendanglo Boyolali State
Islamic Elementary School in the academic year of 2016/2017.
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1. Pendahuluan
Anak merupakan makhluk sosial yang nantinya akan terjun ke dalam masyarakat, untuk terjun ke
masyarakat anak membutuhkan berbagai macam keterampilan hidup. Keterampilan hidup (life skills)
mengacu pada keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan seorang individu untuk menjalankan
hidupnya[1]⁠ . Salah satu yang paling penting dari berbagai keterampilan tersebut adalah
keterampilan sosial. Keterampilan sosial penting bagi anak untuk mengerjakan pekerjaannya kelak
ketika hidup dalam masyarakat. Dengan keterampilan sosial kemampuan belajar anak juga akan
meningkat. Mengingat pentingnya keterampilan sosial tersebut, menjadikan keterampilan sosial
sebagai keterampilan yang perlu dipelajari dan diajarkan. Keterampilan sosial berarti keterampilan
sosial berarti mampu menampilkan emosi yang tepat ketika berinteraksi sosial, mampu
mengidentifikasi situasi-situasi sosial serta mampu berhubungan dengan baik [2][3][4][5]⁠ . Dengan
mempelajari keterampilan sosial, anak mampu untuk melaksanakan interaksi sosial yang baik. Hal
tersebut mendukung anak untuk mampu mengungkapkan dengan baik ide-ide yang dimilikinya,
sehingga anak dapat berkomunikasi dengan baik.
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Penelitian yang dilaksanakan oleh Eka Mestiani pada tahun 2013 yang menunjukkan keterampilan
sosial dapat ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis
eksperimen[6]⁠ , penelitian tersebut memiliki persamaan dalam model yang diterapkan, yaitu sama-
sama model kooperatif. Penelitian tindakan kelas yang lain yang dilaksanakan oleh Diyana Kusuma
Wardhani pada tahun 2016 menunjukkan bahwa penerapan model Quantum Teaching dapat
meningkatkan keterampilan sosial pada siswa kelas IV SD Negeri Dadapsari No 129 Surakarta tahun
ajaran 2015/2016[7], penelitian tersebut memiliki persamaan variabel yaitu pada keterampilan sosial.
Penelitian lain yang dilaksanakan oleh Dhanu Brata Hermawan juga menyimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep persiapan
kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 01 Kemasan Polokarto Sukoharjo tahun
pelajaran 2011/ 2012[8], Penelitian tersebut memiliki persamaan pada salah satu variabelnya, yaitu
sama-sama menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD.⁠ ⁠

Permasalahan diatas menjadikan perlunya melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dapat
menuntut siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga keterampilan sosial dapat
ditingkatkan. Keterampilan sosial siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan model-model
pembelajaran yang mendukung siswa untuk melakukan interaksi dalam pembelajaran. Dengan
terjadinya interaksi tersebut memungkinkan siswa untuk melatih keterampilan sosial yang dimilikinya.
Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk memaksimalkan interaksi dalam proses
pembelajaran yaitu Model Cooperative Learning.
Model Cooperative Learning terbagi ke dalam berbagai macam pengembangan, STAD (Student

Teams Achievement Division) adalah salah satu yang paling sering dilaksanakan dalam pembelajaran.
Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok yang terdiri
dari 4 sampai 5 siswa yang heterogen dari mulai jenis kelamin, ras, suku, dan kemampuan akademik,
kemudian guru menyampaikan pelajaran, setiap kelompok tersebut bekerja sama untuk memastikan
setiap anggota kelompok telah menguasai materi dengan baik[5][6][7][8][9][10] . Dalam STAD siswa
termotivasi untuk melaksanakan unjuk kerja bersama dan saling mendukung dengan tujuan menguasai
kemampuan yang dipelajari bersama. Setiap anggota tim berkewajiban untuk membantu teman satu
kelompoknya untuk meningkatkan kemampuannya agar kelompok tersebut mendapatkan nilai yang
maksimal.

Dalam pelaksanaannya, Model STAD mempunyai banyak kekurangan, demi mengatasi kekurangan
tersebut dan lebih meningkatkan keterampilan sosial, Model STAD dapat dikombinasikan dengan
model, media, maupun strategi pembelajaran pembelajaran yang lain. Snowball Throwing termasuk
dalam Model Pembelajaran Kooperatif yang dapat dipadukan dengan STAD. Dalam Snowball
Throwing siswa didorong untuk meningkatkan keterampilan bertanya dan mengemukakan pendapat.
Melalui permainan yang menarik, siswa diajak untuk bekerja sama membuat pertanyaan secara
berkelompok. Pertanyaaan tersebut kemudian ditukarkan antar kelompok dengan cara
dilempar[7][11][12][13] ⁠ . Dengan memadukan kedua Model Pembelajaran Kooperatif tersebut,
menjadikan kekurangan dari masing-masing model dapat ditutupi satu sama lain, serta keterampilan
sosial siswa akan meningkat.

Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan permasalahan yaitu: apakah peningkatan keterampilan
sosial pada siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Boyolali dapat ditempuh dengan menerapkan model
STAD dipadukan dengan Snowball Throwing?

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial pada siswa kelas V MI Negeri
Sendanglo Boyolali tahun ajaran 2016/2017, dengan menerapkan model STAD dipadukan dengan
Snowball Throwing.

2.Metode Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu di MI Negeri Sendanglo Boyolali yang beralamatkan di
Sendanglo, Temon, Simo, Boyolali. Penelitian ini dijalankan dalam bentuk penelitian tindakan kelas
(PTK). PTK adalah usaha untuk mengamati proses belajar suatu kelas pada saat dilaksanakan suatu
tindakan tertentu[17]⁠ . PTK dilakukan secara bertahap, dari tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap
observasi, sampai tahap refleksi. Dalam penelitian ini, siswa dan guru kelas V MI Negeri Sendanglo
Boyolali diantaranya sejumlah 22 siswa yang terbagi menjadi 12 anak berjenis kelamin laki-laki dan
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10 anak berjenis kelamin perempuan dijadikan sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data
yang diterapkan dalam penelitian ini diantaranya teknik observasi, teknik wawancara, serta
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sebagai teknik uji validitas data, triangulasi yang
digunakan yaitu teknik triangulasi sumber. Penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif untuk
menganalisis data, teknik tersebut dilaksanakan dalam tiga komponen diantaranya reduksi data,
penyajian data, hingga yang terakhir penarikan kesimpulan. Indikator keberhasilan penelitian ini
adalah 80% atau sejumlah 18 siswa telah mempunya skor keterampilan sosial dalam kategori baik dan
sangat baik. Skor keterampilan sosial pada penelitian ini dikategorikan menjadi 4 kategori, yang
ditunjukkan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori skor keterampilan sosial

Rentang skor Kategori

0-1 Kurang

1,1-2 Cukup

2,1-3 Baik

3,1-4 Sangat baik

3. Hasil dan Pembahasan
Observasi dan wawancara dengan guru dan siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Boyolali
menunjukkan bahwa, pembelajaran hanya memperhatikan aspek kognitif saja, dan pembelajaran
masih terpusat pada guru hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran
sehingga keterampilan sosial siswa cenderung rendah. Hasil observasi pratindakan berupa skor
keterampilan sosial ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2. Frekuensi keterampilan sosial pratindakan

Skor Kategori F Persentase Ket

0-1 Kurang 5 22,73% Belum tuntas

1,1-2 Cukup 11 50,00% Belum tuntas

2,1-3 Baik 6 27,27% Tuntas

3,1-4 Sangat baik 0 0 Tuntas

Jumlah 22 100

Tabel 2 menunjukkan siswa yang memperoleh skor dalam interval antara 0-1 sejumlah 5 siswa
atau 22,73%. Siswa yang memperoleh skor dalam interval antara 1,1-2 sejumlah 11 siswa atau 50%
Siswa yang memperoleh skor dalam interval 2,1-3 sejumlah 6 siswa atau 27,27%. Dapat dilihat bahwa
terdapat 16 siswa atau 72,73% yang masih mendapat skor di bawah KKM (skor ≥ 2,1).



71 Volume 7,Nomer 1, Didaktika Dwija Indria 68-73

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada tahap pratindakan, diketahui bahwa keterampilan
sosial masih rendah, sehingga keterampilan sosial perlu ditingkatkan dengan menerapakan model
STAD dipadukan dengan Snowball Throwing. Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I
diperoleh data yang peneliti sajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel 3. Frekuensi keterampilan sosial siklus I

Skor Kategori F Persentase Ket.

0-1 Kurang 0 0,00% Belum tuntas

1,1-2 Cukup 9 40,91% Belum tuntas

2,1-3 Baik 13 59,09% Tuntas

3,1-4 Sangat baik 0 0,00% Tuntas

Jumlah 22 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa skor keterampilan sosial siswa mengalami peningkatan, siswa
dengan skor dalam interval antara 2,1-3 sejumlah 13 siswa atau 59,09% dalam kategori baik. Siswa
yang memperoleh skor dalam interval antara 1,1-2 sebanyak 9 siswa atau 40,91% dalam kategori
kurang.

Perolehan persentasi keterampilan sosial siklus I dapat menggambarkan meningkatnya persentase
ketuntasan keterampilan sosial dari tahap pratindakan, dari persentase ketuntasan pratindakan yang
baru mencapai 27,27%, setelah dilaksanakan tindakan siklus I mencapai 59,09%. Meskipun demikian
peningkatan yang dihasilkan tersebut belum memenuhi target ketuntasan minimal yang ingin dicapai,
maka dari itu perlu adanya refleksi dan pelaksanaan siklus selanjutnya.

Skor keterampilan sosial terlihat mengalami peningkatan setelah dilaksanakan tindakan siklus II.
Hal tersebut dapat dilihat dari data yang disajikan pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 4. Keterampilan sosial siklus II

Skor Kategori F Persentase Ket

0-1 Kurang 0 0,00 Belum tuntas

1,1-2 Cukup 2 9,09 Belum tuntas

2,1-3 Baik 17 77,27 Tuntas

3,1-4 Sangat baik 3 13,64 Tuntas

Jumlah 22 100

Tabel 4 menunjukkan siswa yang memperoleh skor dalam kategori baik dan sangat baik
sejumlah 20 siswa(90,9%), sedangkan yang mendapat skor dalam kategori kurang dan cukup hanya 2
siswa. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa peningkatan keterampilan sosial telah mencapai
indicator kinerja yang telah ditentukan yaitu 80% atau 18 dari 22 siswa. Berdasarkan hasil tersebut,
maka penerapan Model STAD dipadukan dengan Snowball Throwing dinyatakan berhasil
meningkatkan keterampilan sosial, sehingga tidak diperlukan siklus berikutnya.
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Hasil analisis dari pelaksanaan tindakan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan sosial.
Peningkatan skor keterampilan sosial tersebut terlihat pada tindakan siklus I dan sikklus II
sebagaimana terlihat dalam tabel berikut.

Tabel 5. Perbandingan skor keterampilan sosial setiap siklus.

Keterangan Pra-tindakan Siklus I Siklus II

Tuntas 6 13 20

Tidak tuntas 16 9 2

Skor rata-rata 1,60 2,14 2,6

Skor tertinggi 2,67 2,67 3,33

Skor terendah 0,67 1,33 1,83

Ketuntasan klasikal 27,3% 59,1% 90,9%

Tabel 5 menunjukan peningkatan ketuntasan klasikal dari tahap pratindakan hanya mencapai
27,3% atau 6 dari 22 siswa, sampai pada akhir tindakan yang mencapai 91% atau 20 dari 22 siswa.
Pada pelaksanaan sikllus pertama, aktifitas dan interaksi antar siswa meningkat, sehingga skor
keterampilan sosial mengalami peningkatan secara bertutut-turut dari tahap pratindakan, siklus I,
hingga siklus II yaitu 27,3%, 59,1%, sampai 90,9% pada siklus II.

Hasil wawancara dengan guru kelas V MI Negeri Sendanglo Boyolali menunjukkan pada tahap
pratindakan keterampilan sosial siswa rendah. Guru kelas menyatakan bahwa keterampilan sosial
siswa pada sebagian aspek sudah bagus, namun untuk aspek-aspek yang lain seperti kedisiplinan dan
keberanian bertanya masih perlu untuk ditingkatkan, usaha untuk meningkatkan keterampilan sosial
yang dilaksanakan oleh guru masih belum efektif, sehingga perlu dilaksanakan tindakan yang dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa. Wawancara yang dilaksanakan dengan guru kelas pada akhir
tindakan siklus II menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, siswa aktif melakukan diskusi,
menyampaikan pendapat dalam kelompok, bekerja sama, melatih ketepatan waktu dalam mengerjakan
tugas.

Berdasarkan hasil observasi keterampilan sosial mulai dari tahap pratindakan sampai dengan
berakhirnya siklus II, serta berdasarkan wawancara yang dilaksanakan dengan guru kelas V MI Negeri
Sendanglo Boyolali yang telah diuraikan diatas, diketahui bahwa keterampilan sosial pada siswa kelas
V MI Negeri Sendanglo Boyolali mengalami peningkatan sesuai dengan indikator penelitian yang
telah ditentukan. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh banyak hal, salah satu diantaranya adalah
penerapan model STAD dipadukan dengan Snowball Throwing.

Penelitian serupa dengan penelitian ini pernah dilaksanakan oleh Eka Mestiani pada tahun 2013
yang menunjukkan keterampilan sosial dapat ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT berbasis eksperimen[6]⁠ . Penelitian tindakan kelas yang lain yang dilaksanakan
oleh Diyana Kusuma Wardhani pada tahun 2016 menunjukkan bahwa penerapan model Quantum
Teaching dapat meningkatkan keterampilan sosial pada siswa kelas IV SD Negeri Dadapsari No 129
Surakarta tahun ajaran 2015/2016[7]. Penelitian lain yang dilaksanakan oleh Dhanu Brata Hermawan
juga menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
pemahaman konsep persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 01 Kemasan
Polokarto Sukoharjo tahun pelajaran 2011/ 2012[8].⁠ ⁠ Model STAD dipadukan dengan Snowball
Throwing ini menuntut siswa untuk berinteraksi satu sama lain, dan juga dengan gurunya. Dengan
terjadinya interaksi tersebut memungkinkan siswa untuk melatih keterampilan sosial yang dimilikinya.
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat elemen-elemen yang saling terkait, diantaranya (1) Saling
ketergantungan positif; (2) Interaksi tatap muka; (3) Akuntabilitas individual; (4) Keterampilan untuk
menjalin hubungan antar pribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan[5].
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4. Kesimpulan
Penelitian mengenai keterampilan sosial ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Pada setiap siklusnya
menunjukkan peningkatan skor keterampilan sosial sehingga ketuntasan klasikal kelas telah mencapai
indikator ketercapaian penelitian yaitu ≥80%. Dengan demikian hipotesis keberhasilan penelitian ini
telah terbukti yaitu: keterampilan sosial pada siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Boyolali tahun
ajaran 2016/2017 dapat ditingkatkan dengan menerapkan model STAD dipadukan dengan Snowball
Throwing. Tujuan dari penelitian ini telah tercapai, ditandai dengan meningkatnya keterampilan sosial
siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Boyolali tahun ajaran 2016/2017.

Peningkatan keterampilan sosial tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya skor keterampilan
sosial yang diperoleh siswa dan ketuntasan klasikal siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Boyolali.
Skor rata-rata kelas pada pratindakan hanya sebesar 1,60 dengan ketuntasan klasikal hanya sebesar
27,3%, atau sejumlah 6 siswa dari keseluruhan 22 siswa. Skor rata-rata keterampilan sosial pada siklus
pertama mencapai 2,14, sebanyak 59,1% atau sejumlah 13 siswa dari keseluruhan 22 siswa tuntas.
Peningkatan kembali terlihat pada pelaksanaan siklus kedua, skor keterampilan sosial siswa mencapai
2,6. Sebanyak 90,09%, atau sejumlah 20 siswa dari keseluruhan 22 siswa sudah tuntas.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat dikemukakan implikasi teoritis dan
implikasi praktis sebagai berikut: (1) Implikasi Teoritis dari penelitian ini yatu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD Dipadukan dengan
Snowball Throwing dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas V MI Negeri Sendanglo,
Boyolali tahun ajaran 2016/2017. (2) Implikasi Praktis dari penelitian ini adalah, hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD Dipadukan dengan Snowball
Throwing dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas V MI Negeri Sendanglo, Boyolali,
maka model pembelajaran kooperatif tipe STAD Dipadukan dengan Snowball Throwing ini dapat
digunakan sebagai alternatif dalam upaya peningkatan keterampilan sosial siswa.
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